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“FORMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI MOUTHWASH EKSTRAK
ETANOL DAUN SERAI WANGI (Cymbopogon nardus) TERHADAP BAKTERI Sreptococcus
mutans DAN Porphyromonas gingivalis”

ABSTRAK

Latar Belakang: Mouthwash merupakan sediaan yang digunakan untuk kesehatan mulut dan
mencegah infeksi mulut. Salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai bahan pengobatan
adalah daun serai wangi (Cymbopogon nardus). Tanaman ini dimanfaatkan sebagai antibakteri
terhadap Streptococcus mutans dan Porphyromonas gingivalis, bakteri penyebab karies gigi
dan periodental.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui mutu fisik sediaan mouthwash ekstrak etanol daun serai
wangi (Cymbopogon nardus) dan pengujian efektivitas antibakieri pada konsentrasi 2,5%, 5%,
dan 10% terhadap bakteri S.mutans dan P.gingivalis.

Metode Penelitian: Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium
dengan melakukan serangkaian mulai dari ekstraksi dan melakukan uji evaluasi sediaan
mouthwash sebelum cycling test dan sesudah cycling test serta mengukur zona hambat untuk
mengetahui efektivitas-sediaan mouthwash pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% terhadap
bakteri S.mutans dan P.gingivalis menggunakan metode cakram.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Formulasi sediaan
mouthwash ekstrak etanol daun serai wangi (Cymbopogon nardus) dikatakan memenuhi syarat
uji mutu fisik karena telah -memenuhi persyaratan sediaan mouthwash, dan konsentrasi
formulasi mouthwash ekstrak etanol daun serai wangi yang paling efektif dalam menghambat
bakteri S.mutans dan P.gingivalis adalah konsentrasi 10%.

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun serai wangi (Cymbopogon nardus) dapat diformulasikan
sebagai obat kumur yang memenuhi syarat uji mutu fisik sediaan dengan konsentrasi 10%
sebagai formulasi yang efektif dalam menghambat bakteri S.mutans dan P.gingivalis.

Kata kunci: Cymbopogon nardus, Mouthwash, S.mutans, P.gingivalis.
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“FORMULATION AND TEST OF THE EFFECTIVINESS OF ANTIBACTERIAL
MOUTHWASH ETHANOL EXTRACT OF CITRONELLA LEAVES (Cymbopogon nardus)
AGAINTS THE BACTERIA Streptococcus mutans AND Porphyromonas gingivalis”

ABSTRACT

Backround: Mouthwash is a product used to promote oral health and prevent oral infections.
One natural ingredient with potential as a treatment is citronella leaves (Cymbopogon nardus).
This plant is used as an antibacterial against Streptococcus mutans and Porphyromonas
gingivalis, the bacteria that cause dental and periodontal disease.

Research Objective: To determine the physical quality of mouthwash preparations made from
ethanol extract of lemongrass leaves (Cymbopogon nardus) and to test the antibacterial
effectiveness at concentrations of 2.5%, 5%, and 10% against S. mutans and P. gingivalis
bacteria.

Research Methods: This research method uses a laboratory experimental method by
conducting a series of extraction and evaluation tests of mouthwash preparations before and
after the cycling test and measuring the inhibition zone to determine the effectiveness of
mouthwash preparations-at concentrations of 2.5%, 5%, and 10%-against S. mutans and P.
gingivalis bacteria using the disc method.

Research Results: Based on the results of the research that has been conducted, the
formulation of the mouthwash preparation of ethanol exiract of lemongrass leaves
(Cymbopogon nardus) is said to meet the physical quality test requirements because it has met
the requirements of the mouthwash preparation, and the most effective concentration of the
mouthwash formulation of ethanol exiract of lemongrass leaves in inhibiting Streptococcus
mutans and Porphyromaonas gingivalis bacteria is a concentration of 10%.

Conclusion: Ethanol extract of lemongrass leaves (Cymbopogon nardus) can be formulated as
a mouthwash that meets the physical quality test requirements of the preparation with a
concentration of 10% as an effective formulation in inhibiting S. mutans and P. gingivalis
bacteria.

Keywords: Cymbopogon nardus, Mouthwash, S.mutans, P.gingivalis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sebanyak 56,9%

penduduk berusia >3 tahun mengalami masalah gigi dan mulut dalam satu tahun
terakhir, sedikit menurun dibandingkan Riskesdas 2018 yang mencatat angka 57,9%.
Namun, hanya 11,2% dari mereka yang mengalami masalah tersebut yang
mendapatkan perawatan medis gigi, meskipun angka ini menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan 10,2% pada Riskesdas 2013 (Permenkes, 2025). Kesehatan gigi
dan mulut merupakan aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh
secara keseluruhan. Permasalahan gigi dan mulut, seperti karies gigi, termasuk kasus
yang paling sering ditemukan di seluruh dunia, baik di negara maju maupun
berkembang. Karies gigi adalah penyakit tidak menular yang umum terjadi pada semua
kelompok usia, terutama pada anak-anak dan remaja (Fahdi et al., 2022).

Obat kumur merupakan sediaan dalam bentuk larutan, biasanya berupa larutan
pekat yang perlu diencerkan sebelum pemakaian. Sediaan ini digunakan untuk
mencegah atau mengobati infeksi pada tenggorokan. Selain itu, obat kumur juga
bermanfaat untuk mengatasi plak, radang gusi (gingivitis), karies gigi, dan sariawan.
Obat kumur diformulasikan untuk mengurangi bau mulut dengan menambahkan zat
antimikroba atau bahan perasa (Putri, 2018). Indonesia memiliki kekayaan sumber
daya alam berupa tanaman yang berpotensi sebagai bahan pengobatan, salah satunya

adalah serai wangi (Cymbopogon nardus). Tanaman ini diketahui mampu menghambat



pertumbuhan Streptococcus mutans dan Porphyromonas gingivalis, bakteri penyebab
karies gigi dan periodental. Senyawa aktif dalam serai wangi yang berperan dalam
aktivitas antibakteri antara lain alkaloid, saponin, flavonoid, serta minyak atsiri yang
mengandung sitronelal, geraniol, dan sitronelol (Tampoliu, 2021).

Secara empiris, minyak atsiri dari sereh wangi sering dimanfaatkan sebagai
obat gosok, pengobatan gatal-gatal seperti kudis, serta meredakan masuk angin.
Permintaan terhadap minyak atsiri terus meningkat seiring dengan semakin luasnya
penggunaannya. Hal ini menjadi salah satu langkah dalam meningkatkan produksi zat
pewangi yang dapat digunakan oleh masyarakat (Gultom, 2020). Sereh memiliki
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dan
Porphyromonas gingivalis, sehingga sering digunakan sebagai obat herbal untuk
menjaga kesehatan (Andayani et al., 2022).

Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram positif yang memiliki bentuk
bulat dengan khas berbentuk pasangan atau rangkaian selama masa pertumbuhannya,
tidak bersifat motil (tidak bergerak), berukuran diameter 1-2 um, bakteri fakultatif
anaerob, memiliki bentuk yang bulat atau telur bulat, tersusun seperti rantai, dan tidak
menghasilkan spora (Andries et al., 2014).

Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri anaerob obligat Gram negatif yang
hidup di dalam rongga mulut dan memiliki Kketerkaitan erat dengan penyakit
periodontal. Bakteri ini termasuk dalam kelompok kompleks merah dan berkontribusi

terhadap awal maupun perkembangan penyakit periodontal (Tjiptoningsih, 2022).



Menurut Tampoliu (2021), menunjukkan bahwa pemanfaatan ekstrak etanol
daun sereh mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan
konsentrasi 1,5%, 3% dan 4,5%. Menurut Primasari (2023), menunjukkan bahwa
pemanfaatan ekstrak etanol daun sereh mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis dengan konsentrasi 1-2% (Primasari, 2023).

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan diteliti
tentang “Formulasi dan Uji Efektivitas Antibakteri Mouthwash Ekstrak Etanol Daun
Serai Wangi (Cymbopogon nardus) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan
Porphyromonas gingivalis ™.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan permasalahan
yaitu :

1. Apakah formulasi obat kumur ekstrak etanol daun serai wangi (Cymbopogon
nardus) memenuhi syarat uji mutu fisik sediaan ?

2. Bagaimana efektivitas antibakteri formulasi pada obat kumur ekstrak etanol daun
serai wangi (Cymbopogon nardus) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan
Porphyromonas gingivalis ?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui formulasi obat kumur ekstrak etanol daun serai wangi

(Cymbopogon nardus) yang memenuhi syarat uji mutu fisik sediaan.



2. Untuk mengetahui efektivitas antibakteri pada formulasi obat kumur ekstrak
etanol daun serai wangi (Cymbopogon nardus) terhadap bakteri Streptococcus
mutans dan Porphyromonas gingivalis.

. Manfaat penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai bentuk sediaan obat
kumur esktrak etanol daun serai wangi (Cymbopogon nardus) sebagai antibakteri.

2. Bagi Institusi

Penelitian ini dapat menambah referensi pengetahuan di Program Studi

Farmasi Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Makassar mengenai obat herbal daun serai wangi (Cymbopogon nardus) sebagai

antibakteri.

3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini. dapat memberikan dasar ilmiah mengenai manfaat dari
tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus) sebagai obat kumur yang bersifat

sebagai antibaktert.



E. Tinjauan Ayat

Kitab suci Al-Quran berfungsi sebagai sumber dan rujukan utama ilmu
pengetahuan di alam semesta. Ini mencakup semua dasar ilmu pengetahuan, baik
umum maupun agama dalam hal yang berkaitan dengan makhluk hidup (Hidayati,
2023).

Kita ketahui bahwa Allah telah menciptakan semua makhluk hidup di bumi ini,
dari yang terkecil hingga yang paling besar, baik yang kasat mata maupun yang tak
kasat mata. Ini adalah bukti kebesaran dan kekuasaan Allah SWT karena manusia
adalah makhluk yang diberi akal, mereka harus mempertimbangkan dan
mempertimbangkan segala sesuatu yang dia ciptakan, terutama makhluk hidup, karena
semuanya pasti memiliki pelajaran dan hikmah yang dapat diambil oleh manusia.
Akibatnya, keyakinan manusia akan Allah SWT semakin meningkat.

Adanya makhluk yang sangat kecil adalah salah satu bukti kekuasaan Allah.
Mikroba atau mikroorganisme adalah makhluk hidup yang sangat kecil yang dapat
dilihat secara langsung mata telanjang atau submikroskopis hingga ultramikroskopis.

Dalam Al-Qur’an, Allah telah memberikan isyarat tentang keberadaan

mikroorganisme. Allah berfirman : [QS. Al Bagarah ayat 26]

{9 Eh 38 Lad A gy e Yia oyl B ARG Y A )

Terjemahan- Nya :



“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpaan berupa nyamuk atau yang
lebih rendah dari itu.. ”

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah tidak merasa malu atau enggan
menggunakan perumpamaan dalam menjelaskan hakikat atau ajaran-Nya.
Perumpamaan seperti nyamuk, yang pada pandangan sebagian orang tampak tidak
berarti, justru memiliki makna yang mendalam dalam konteks ajaran agama. Ini
menunjukkan bahwa apa yang tampak remeh atau kecil bagi manusia, bisa jadi

memiliki pelajaran besar yang dapat dipahami oleh orang-orang yang beriman.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Serai wangi (Cymbopogon nardus)

1. Klasifikasi Tanaman

Klarifikasi tanaman serai wangi adalah sebagai berikut : (Susilowati, 2022)

Regnum : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledone
Subkelas : Commelinidae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon
Spesies . Cymbopogon nardus

2. Nama Daerah
Aceh: Sere mongthi, Batak: Sangge-sangge, Betawi, Minangkabau: Serai,
Lampung: Sarae, Sunda: Sereh , Jawa Tengah, Madura, Gayo, dan Melayu: Sere,

Makasar, Bugis: Sare, Sulawesi: Tonti atau Sare , Maluku: Hisa atau Isa.

3. Morfologi
Cymbopogon nardus atau yang lebih dikenal sebagai tanaman serai wangi

yang berasal dari Srilanka dan sekarang banyak tumbuh di Asia, Amerika dan



Afrika. Tanaman sereh wangi dapat hidup pada daerah yang udaranya panas
maupun dingin (Oktavia et al., 2022).

Serai memiliki jenis akar serabut yang merambat pendek serta batang yang
berkelompok dengan kulit luar berwarna putih atau ungu serta lapisan dalam batang
yang mengandung umbi pucuk berwarna putih kekuningan. Serai wangi memiliki
daun yang kaku, panjang, dan kasar mirip dengan daun lalang, memiliki ukuran
panjang sekitar 50 — 100 cm dengan lebar 2 cm dengan daging daun yang tipis serta

permukaan dan bagian bawah memiliki tekstur halus (Ibrahim et al., 2021).

Gambar 2.1 Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus)

(Sumber : Dokumentasi pribadi)



B. Kerangka Konsep
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan
melakukan serangkaian penelitian untuk menguji aktivitas ekstrak etanol daun serai
wangi (Cymbopogon nardus) terhadap Streptococcus mutans dan Porphyromonas

gingivalis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Juli 2025 di Laboratorium
Farmakognosi - Fitokimia, Laboratorium Teknologi dan Laboratorium Mikrobiologi
Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Makassar.

C. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat- alat yang digunakan alu, autoklaf, batang pengaduk, blender, bunsen,
botol wadah, cawan petri, cawan porselin, corong, enkas, erlenmeyer, gegep kayu,
gelas kimia, gelas ukur, hot plate, inkubator, jangka sorong, lemari pendingin, labu
alas bulat, lumpang, oven, pipet tetes, pH meter, rak tabung, rotary evaporatory,
sendok besi, sendok tanduk, tabung reaksi, spoit, timbangan analitik, ose bulat,

viskometer brookfield.
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2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades, alkohol,
aluminium foil, asam sulfat, asam asetat glasial, besi (I11) klorida, cotton bud steril,
chlorheksidin gluconat 0,2%, ekstrak etanol daun serai wangi (Cymbopogon
nardus), etanol 70%, FeCl3, HCI, kertas saring, kertas cakram, kertas perkamen,
kloroform, kristal violet, media Nutrien agar (NA), media Mueller Hinton Agar
(MHA), media Brain Heart Infusion (BHI), mentol, natrium benzoat, natrium
klorida (NaCl), natrium hidroksida (NaOH), pereaksi meyer, dragendorf dan

bouchardat, plastik warp, P. gingivalis, S. mutans.

. Prosedur Kerja

1. Pengambilan Sampel

a) Penyiapan sampel

Sampel yang digunakan adalah daun serai wangi (Cymbopogon nardus)
diperoleh di Desa Timbuseng, Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa
Sulawesi Selatan.
b) Pengolahan sampel

Pembuatan simplisia daun serai wangi terlebih dahulu disortasi basah
dengan cara dicuci dengan air mengalir hingga bersih, kemudian sampel dirajang
dan dilakukan sortasi kering dengan cara sampel diangin-anginkan ditempat yang
terlindung dari sinar matahari langsung kemudian dihaluskan dan diayak

menggunakan ayakan 40 mesh.
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2. Ekstraksi sampel daun serai wangi (Cymbopogon nardus)

Pembuatan esktrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus) menggunakan
metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 700 g simplisia daun
serai wangi dimasukkan ke dalam bejana maserator kemudian ditambahkan dengan
pelarut etanol 70% dan dilakukan pengadukan, setelah itu diamkan selama 3 x 24
jam ditempat terlindung dari sinar matahari langsung. Setelah masa rendam selesai,
dipisahkan maserat dengan cara disaring menggunakan kertas saring, filtrat diambil
kemudian diuapkan dengan menggunakan alat rotary evaporator dengan suhu 50°C
hingga diperoleh ekstrak kental. Rumus perhitungan hasil persen rendamen adalah

sebagai berikut (Depkes RI, 2017).

Bobot ekstrak kental (gram)

% Rendamen = x 100%

Bobot simplisia awal (gram)
3. Skrining Fitokimia
a. Uji Alkaloid
Uji alkaloid dilakukan dengan sebanyak 0,5 g ekstrak dicampur dengan 5
mL kloroform dan 5 mL amoniak, lalu dipanaskan, dikocok dan disaring.
Diteteskan sebanyak 5 tetes asam sulfat 2 N pada setiap filtrat, dikocok dan
didiamkan. Bagian atas dari masing-masing filtrat diambil dan diuji
menggunakan pereaksi mayer, dragendorf dan bouchardat. Adanya endapan
putih, cokelat, dan jingga menandakan positif alkaloid (Harborne, 1998).

b. Uji Flavanoid
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Uji flavanoid dilakukan dengan sebanyak 0,5 g esktrak dicampur dengan
3 mL etanol 70%, kemudian dikocok, lalu dipanaskan dan dikocok kemudian
disaring. Filtrat yang dihasilkan kemudian ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1
g dan diteteskan 2 tetes HCI pekat. Adanya warna merah pada lapisan etanol
menandakan adanya Flavanoid (Harborne, 1998).
c. Uji Saponin

Uji saponin dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 ml akuades panas lalu didinginkan dan
dikocok secara kuat selama 10 detik. Jika terbentuk buih dengan ketinggian
antara 1-10 cm selama setidaknya 10 menit. Ditambahkan 1 tetes HCI 2 N, buih
tidak menghilang menunjukkan hasil positif (Depkes RI, 1995).
d. Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram esktrak ditambahkan 1 ml
FeCl3. Hasil positif menujukkan adanya larutan berwarna biru tua atau hitam
kehijauan (Harborne, 1998).
e. Uji Triterpenoid/steroid

Uji triterpenoid/steroid dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram dilarutkan
dengan 3 ml kloroform atau 3 ml etanol 70%, kemudian ditambahkan 2 ml asam
sulfat pekat dan 2 ml asam asetat anhidrat. Jika terjadi perubahan warna dari ungu
menjadi biru atau hijau, menandakan adanya steroid. Adanya senyawa terpenoid
ditandai dengan terbentuknya warna kecokelatan diantara permukaan (Harborne,

1998).
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5. Evaluasi Sediaan Mouthwash

a. Pengamatan Organoleptik

Uji organoleptik obat kumur dilakukan dengan mengamati secara visual
stabilitas fisik sediaan obat kumur meliputi warna, bau, rasa, dan kejernihan
sediaan mouthwash yang dibuat (Sari, 2023).
b. Pengukuran pH

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH meter direndam dalam
mouthwash selama beberapa menit. Pengukuran dilakukan pada suhu ruangan.
Standar pH mouthwash yang baik yaitu antara 5 -7 (Pardeny et al., 2022).
c. Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan menggunakan alat viskometer Brookfield. Sediaan
obat kumur dari empat formulasi ekstrak etanol daun serai wangi dengan
konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% serta kontrol negatif (tanpa ekstrak) disiapkan
dalam gelas beaker. Spindle dicelupkan ke dalam sampel hingga tanda batas, lalu
viskositas diukur menggunakan spindle nomor 1 pada kecepatan 60 rpm. Spindle
dimasukkan ke dalam sediaan, kemudian hasil yang ditampilkan pada layar
viskometer dicatat (Kartikasari et al., 2024).
d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas sediaan obat kumur dilakukan dengan pengamatan sampel
dioleskan pada kaca objek, lalu ditutup dengan kaca objek lain. Homogenitas
ditandai dengan tidak ditemukannya partikel kasar dalam sediaan (Ardhana,

2024).
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e. Uji Cycling test
Tujuan perlakuan ini adalah untuk menguji kestabilan sediaan. Pengujian
cycling test dilakukan untuk mengamati apakah terjadi kristalisasi atau
pemisahan setelah perlakuan dengan suhu yang berbeda, yaitu suhu dingin 4°C
dan suhu panas 40°C. Sampel disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian
dipindahkan ke dalam climatic chamber dengan suhu 40 £ 2°C selama 24 jam.
Penyimpanan pada kedua suhu tersebut dianggap sebagai satu siklus. Uji
stabilitas dilakukan selama 6 siklus atau selama 12 hari, dan selanjutnya diamati
apakah terjadi pemisahan fase atau inversi (Setiawan et al., 2023).
6. Pengujian Aktivitas Antibakteri dengan Metode Cakram
Disiapkan alat dan bahan dan siapkan Mueller Hintron Agar (MHA) steril
dan Braint Heart Infusion (BHI) steril kemudian dituangkan secara aseptis ke dalam
6 cawan petri masing-masing sebanyak 20 mL dan biarkan memadar hingga dingin,
setelah itu diinokulasi suspensi bakteri uji diatas media Mueller Hintron Agar
(MHA) dan media Braint Heart Infusion (BHI) menggunakan swab steril, kemudia
paper disk di rendamkan ke dalam masing-masing sediaan mouthwash dengan
konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%, larutan kontrol positif (Chlorheksidin gluconat
0,2%) dan kontrol negatif (tanpa ekstrak). Kemudian kertas cakram diletakkan
diatas permukaan medium agar yang telah diinokulasi bakteri uji. Kemudian cawan
petri diinkubasi ke dalam inkubator selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C. Diamati

pertumbuhan dan diukur zona hambat dengan menggunakan jangka sorong digital.
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12. Analisis Data
Data hasil uji evaluasi sediaan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik diolah
dengan SPSS dengan metode Paired T- Test pada pengujian viskositas dan

pengujian pH serta ANOVA pada pengukuran diameter zona hambat.
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BAB IV

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengamatan

1. Rendamen Simplisia

Tabel 4.1 Hasil Rendamen Simplisia Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus)

Sampel Berat Simplisia Berat Simplisia Rendamen (%)
Basah (g) Kering (g)
Daun serai wangi 3000 g 700 ¢ 233%

(Cymbopogon nardus)

2. Ekstraksi Sampel

Tabel 4.2 Hasil Rendamen Ekstrak Etanol Daun Serai Wangi (Cymbopogon

nardus) dengan Metode Maserasi

Sampel

Berat Simplisia

Berat ekstrak

Rendamen (%)

Daun serai wangi
(Cymbopogon nardus)

7009

26,26 g

3,75 %

3. Uji Fitokimia
Tabel 4.3 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Serai Wangi (Cymbopogon
nardus)
Golongan b Ksi Hasil K
senyawa N Pustaka Pengamatan et
Bouchardat -~ Endapan jingga/coklat ~Warna merah bata -
Alkaloid Mayer ~ Endapan coklat ~ Endapan coklat +
Dragendorff dgiloidal Endapan coklat *
Y\ (Harbone, 1998) /'
. Terbentuk warna merah +
Flavanoid Mg + HCL (Harbone, 1998) Warna merah
Terbentuk warna hitam +
Tanin FeCI3 kehijauan Warna hitam kehijauan
((Harbone, 1998)
Akuades . +
. Terdapat buih .
Saponin panas + HCI (Depkes RI, 1995) Terdapat buih
2N
Terdapat warna ungu +
Asam sulfat menjadi biru /hijau

Triterpenoid/

steroid pekat + asam

asetat anhidrat

(steroid) terbentuk warna
kecoklatan diantara
permukaan (terpenoid)
(Harbone, 1998)

Terdapat warna ungu
kehijauan
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4. Hasil Evaluasi Sediaan

a. Pengamatan Organoleptik
Tabel 4.4 Hasil Uji Organoleptik Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun Serai Wangi

(Cymbopogon nardus)

Parameter
Formula Organoleptik Sebelum Cyling  Setelah Cyling
Test Test
FO Warna Bening Bening
Bau Khas mentol Khas mentol
Rasa Segar Segar
Kejernihan Jernih Jernih
F1 Warna Kuning bening Kuning bening
Bau Khas mentol Khas mentol
Rasa Sedikit manis, Sedikit manis,
y PN o segar segar
Kejernihan ~__ Jernih Jernih
F2 Warna Coklat bata Coklat bata
Bau Bau khas mentol . Bau khas mentol
O\ .+ Khas ekstrak + khas ekstrak
Rasa Agak manis, Agak manis,
B\ W Y = e Tat L Segar
~ Kejernihan X =57 4 - Jernih
F3 ~ Warna Coklattua ~~  Coklat tua
Bau Bau khas mentol - Bau khas mentol
0=l B + Khas ekstrak -~ + khas ekstrak
Rasa N Manis . Manis
Kejernihan Sedikit jernih Sedikit jernih

Keterangan : FO : Formula mouthwash tanpa ekstrak etanol daun serai wangi
F1 : Formula mouthwash ekstrak etanol daun serai konsentrasi 2,5%
F2 : Formula mouthwash ekstrak etanol daun serai konsentrasi 5%
F3 : Formula mouthwash ekstrak etanol daun serai konsentrasi 10%
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B. Pembahasan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu daun serai wangi
(Cymbopogon nardus) yang diperoleh dari daerah Kecamatan Mallussetasi, Kabupatan
Gowa, Sulawesi Selatan. Sampel daun serai wangi (Cymbopogon nardus) diperoleh
sebanyak 3 kg, kemudian dilakukan sortasi basah dengan air mengalir yang bertujuan
untuk memisahkan kotoran yang ada pada sampel, selanjutnya dilakukan proses
pengeringan sampel yang telah disortasi basah. Sampel dikeringkan dibawah sinar
matahari langsung. Setelah proses pengeringan sampel dibuat menjadi simplisia
dengan cara dihaluskan.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dingin
yaitu maserasi dengan pelarut 70%. Metode maserasi dipilih karena sederhana, hanya
memerlukan peralatan dasar seperti bejana untuk maserasi dan bahan pelarut untuk
merendalm serbuk simplisia. Serbuk simplisia yang diperoleh sebanyak 700 g,
selanjutnya dilakukan proses maserasi yang berlangsung selama 3 x 24 jam, kemudian
filtrasi dilakukan untuk memisahkan ampas dari filtrat. Filtrat hasil maserasi disimpan
terpisah. Setelah proses pemekatan menggunakan rotary evaporator selesai, ekstrak
kemudian diangin — anginkan untuk memperoleh ekstrak kental. Penguapan ini
dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan sisa etanol 70% yang terkandung dalam
ekstrak cair, adapun ekstrak kenal yang diperoleh sebanyak 26,26 g dengan nilai

rendamen ekstrak 3,75%.
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Setelah skrining fitokimia dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun serai wangi mengandung senyawa kimia seperti alkaloid pada pereaksi
bouchardat menghasilkan warna merah bata yang menunjukkan hasil negatif, pereaksi
mayer dan pereaksi dragendorf terdapat endapan coklat yang menunjukkan hasil
positif, flavanoid menghasilkan warna merah yang menunjukkan hasil positif, saponin
terdapat buih pada lapisan permukaan atas menunjukkan hasil positif, tanin
menunjukkan hasil positif berwarna hitam kehijauan, dan steroid menghasilkan warna
ungu kehijauan yang menunjukkan hasil yang positif. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari, 2024), bahwa senyawa yang terkandung
pada ekstrak etanol daun serai wangi mengandung senyawa alkaloid, flavanoid,
saponin, tanin dan steroid.

Uji organoleptik merupakan suatu uji untuk mengetahui bagaimana produk
mouthwash diterima konsumen berdasarkan warna, aroma, rasa dan kejernihan dari
mouthwash tersebut. Keempat parameter ini adalah fitur fisik dan visual yang dapat
dilihat. Setelah pengambilan data sebelum dan setelah uji cycling test, menunjukkan
bahwa uji organoleptik dari formulasi mouthwash yang mengandung ekstrak etanol
dan tanpa ekstrak daun serai wangi menunjukkan bahwa warna FO, F1, F2, dan F3 tetap
bening. Dengan rasa mint yang kuat dan segar tanpa tengik, rasa manis dan sensasi
mint yang terasa tetap stabil untuk FO-F3. Tanpa pengotor, kejernihan mouthwash
terlihat bersih. Dengan demikian, formula FO, F1, F2, dan F3 dapat dikatakan stabil

karena setelah dilakukan uji cycling test tidak terjadi perubahan yang signifikan.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Evaluasi formula larutan kumur ekstrak etanol daun serai (Cymbopogon nardus)

dinyatakan memenuhi persyaratan uji kualitas fisik yang baik.

2. Ekstrak etanol daun serai (Cymbopogon nardus) dengan konsentrasi 10% merupakan
konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

dan Porphyromonas gingivalis.

B. Saran
1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pada bakteri Porphyromonas gingivalis

menggunakan bahan dan metode ekstraksi yang berbeda.

2. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan meningkatkan konsentrasi efektif
dalam formulasi obat kumur yang dapat menghambat bakteri Streptococcus mutans

dan Porphyromonas gingivalis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja pembuatan esktrak etanol daun serai wangi (Cymbopogon
nardus)

Daun serai wangi
(Cymbopogon nardus)

- Pengambilan sampel

- Sampel disortasi basah

- Sampel dicuci dengan air mengalir
- Sampel dirajang

- Sampel disortasi kering

Sampel diserbukkan

v

Simplisia daun serai
wangi (Cymbopogon

nardus)
- Sampel diekstraksi dengan metode maserasi 3 X
24 jam menggunakan etanol 70%
v Diuapkan menggunakan rotary evaporator
Ekstrak kental
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Lampiran 2. Skema kerja formulasi sediaan

Bahan larut air yaitu akuades,

Fase air dan bahan . o
natrium benzoat, gliserin, dan

yang larut disiapkan

propilenglikol
Lalu saring dan Lalu kedua fase .
dimasukkan ke dalam |« tersebut digerus Bahan tt_'dak ItarIUt
wadah botol hingga homogen seperti mento

Lampiran 3. Pengolahan & Ekstraksi Sampel

Gambar 5.1 Pengambilan Gambar 5.2 Penimbangan
sampel daun serai wangi sampel daun serai wangi

Gambar 5.3 Maserasi Gambar 5.4 Proses

Penguapan
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Gambar 5.5 Ekstrak Kental

Lampiran 4. Pembuatan Formula Mouthwash

Gambar 7.1 Gambar 7.2
Penimbangan Bahan Pembuatan formula
mouthwash
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Lampiran 5. Surat Komite Etik Penelitian

e ot
. KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
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ee——

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIFTION OF ETHICAL EXEMPTION
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No.: 0340M/KEPK-PTKMSTIN2025

Protokol penelitian yang dsasulkan oleh

The research protocol proposed by
Peneliti Utama : Ispa Novianti Nanrang
incipal in Investigator
Nama Iestitusi : Universitas Mubummadiyah Makassar
Name of the Institution
Dengan Judul
Titke

“Formulation and Test Of The Effectivenrss Of Anthacteris] Mouthwash Etiranel Extract Of Citral
Wangi Leaves (Cymbepegen nardus) Agaiost The Bacteria Streptococcus mutans aad Porphyromonas

pingivalis "
“Formulasi Dan Uji Efek:vitas Anibatieri Mowthwash Ekstrak Etanol Daun Serai Wor.gi (Cymbopogon nardus)
Terhadap Babteri Strep Dan Porphy gingivalis™

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (wjub) Standsr WHO 2011, yaita 1) Nilai Sosial, 2) Nits: lmiah, 3) Pemerntann
Beban dan Meafaat, 4) Risiko, 5) Bujekan/Eksploizasi, 6) Kershasiann dan Privacy, dan 7) Persetujuan Sesclah
Penjelasan, yang mensiuk podn Pedoenan CIOMS 2016, Hal iai seperil yang ditunjukian olch tsrpenubinya
indikator setiap standas.

Declarcd to be ethieally appeopriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standacds, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, 3) Equitable Assexsn:ent and Beoefits, 4) Risic, 5) Perssasion/Frploitation, 6 Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Consent, veferring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is &5 indicated by the
fulfiliment of the indicators of sach standard.

Pemmyntuan Layak mumuu-h-nmwuwvams-qumwu Maret
2026,

Declaration of ethics applies during the period Masch 14, 2025 until Marck 14, 2026,
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
I Saltan Alruddin No. 259 TelpB6672 Fax (0411)865500 Makassar 50221 e-msil 4p) mn@usnismuhactd

Nomor : 6471/05/C4-VIlI/I1/1446/2025 11 March 2025 M
Lamp  : 1 (satu) Rangkap Proposal 11 Ramadhan 1446
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan

Universitas Muhamamdiyah Makassar

di-

Makassar

B FU A=

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 139/05/A.6-VIII/Ill/46/2025 tanggal 10 Maret

2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : ISPANOVIANT! NANRANG

No. Stambuk : 10513 1109021

Fakultas : Fakultas Kedolteran dan Ihnu Kesehatan
Jurusan : Farmasi

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"FORMULAS!I DAN UJ! EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI MOUTHWASH EKSTRAK
ETANOL DAUN SERAI WANGI (CYMBOPOGON NARDUS) TERHADAP

STEPTOCOCCUS MUTANS DAN PROPHYROMONAS™

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 12 Maret 2025 s/d 12 Mel 2025,

Sehubungan dengap maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penciitian sesual ketentuan yang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

L FEas =
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kanor: JT.Suftan Alauddin NO.259 Maknssar 90221 Tip.(0411) 866972881593, Fux {041 1) BE5584

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Mencrangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:,

Nama : Ispa Novianti Nanmng
Nim £ 105131109021
Program Studi : Farmasi
Dengan nilai;
No | Bab Nl | Ambang Bains
1 \Babl 6% 10 %
2 |Bab2 % 25%
|3 |Bah3 10% 15%
4 | Bab4 9% 10 % |
S |Babs 0% 5% |

Dinyatakan telah Iulus cek plagial yang disdakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhamnadivah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersanghutan mmink dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 15 Agustus 2025
Mengetahui
Kepala UPT- Perpustakaan dan Pernerbitan,

A Saltan Aauddin no 259 makassar 90222
Telepon (041 1)866972.881 593 fax (0411805 583
Website: www Wbrary unismah.ac id
Eomal © povpostab san o sy a4l
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Ispa Novianti Nanrang 105131109021 BAB |
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/spa Novianti Nanrang 105131109021 BAB II
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Ispa Novianti Nanrang 105131109021 BAB Il
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Tilarso. "UJI AKTIVITAS ANTIBAKTER
DAUN BIDURI (Calotropis gigantea)
TERHADAP Staphylococcus aureus”, JOPS
(Journal Of Pharmacy and Science), 2021
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Ispa. Novianti Nanrang 105131109021 BAB IV
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Ispa Novianti Nanrang 105131109021 BAB V

TR!G'NAUW REPORT
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